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I. PENDAEULUAN

Salah satu tujuan pembangunan pasional di bidang xeschatan
zdalah mengusahakan perbaikan kesehatan raktyat sooara preventlir
dan kurazif dengan mendekatkan pelayanan kesehatan kepsida rak -
¥at. Untuk itu diperlukan tenaps kesehatan yang cukup dan sara-
na kesehatar yang mesadei. Di samping itu jelas diperlukan pula
Cersedianya abat=cbatan dengan hurgé yang dapat dijangkan cleh
daya beli mesyarakat, Tingginya harga obat diseohabian amahalnya
bahan dasar abatk yang hampir seluruhnya berasal dari impar. Ju-—
ga disebabkan tingginya biaya risst untulk pengolehan serta peni
laian obat yang pada wnumnya dilalksanalan oleh peneliti azing
di luar pegeri. Semua ini dibebankan soepads Koansuden di Tndone-
Sia. Untuk menangpulangi masalzh ini patut kiranya peneliti-pe-
neliti Indonesia melakukan riset-riset yang bertujuan untuk mem
produksi bahan obat dan menilai khasist hahan obat yang dihaail
Kan. Untuk menghasilikan bahan obat ini dapat ditempubh dua sara,
Tang pertama dengan menpusahakan pembuatan bahan obat gecara sing

tetias, Usahs ini membutuhian teknologi tinggi dan bizya yang be
sar. Yang kedua membudidayakan sanaman abat, kemudian diussha =
san igolasi bahan obat yong berkhasist.

“engingat luse dan suburnya tanah air Indanesia dan hanyaknys
radyat yang hidup scbagsi petani, maka veaha pembudidayaan tanam
an obat den isolasi bahan obat ini patut digalaklkan. Dengan usa

ae inil diharapkan akap dapat disediakan bahan dagar. obat yang

murah, maxa dengan sendirinys akan dapat pula diproduksi ahat o



a

obat dengan harga yang dapat dijangzaud oleh daya bell rakyat ba-
nyak. Selain ini, ussha pembudidayaan Lanaman obat akan dapat me
ningkatkan pendapatan masarakat, sehingga Lujuan pemerataan demok
rasi ekonomi dapat pula diwujuedkan, Hal ini bersesualan pulq de -
ngan program pemerintah di bidang kelestarian slom dan lingHungan
hidup, dengan penenaman tumbuhan obat, akan terjadi proses peng =
hijenan tanah kosaong, aehingga keéseimbangan ekosistem alam dapat
dicapaf. Pada Buku-suku di negara Kita dikenal jamu-jamu dan peng
gunaan Canaman obat yang secara empirig telsh terhukti meopunyai
khagsiat yang dapat diendalkan. Dengapn demikian penelitian tumbuh=-
zn abat dapat diarahkan kepada tumbuhan obet yanpg telan lama dan
sering digunakan pendudux sebagal Ovila

Penelitian ini ekan melakukan pemerikeaan dan isolzsl Kandungan ki

mia Tinospora crispa (L) Miers eox Hook. F. & Thems. Dasap paaikir

an merilih tumbuhan inl adalah karena Tipnoepora srispa ataw bro -

towali telah lama digunalkan rakyat Indonesia sebagai obat tradisi

onal. Tincaspora crispa secara empiris digunarnan radyat Indonesia

dan beberapa negara lain untuk mengobati berbagol pényoxift, seper
ti demam, TBC, penyskit kullt dan lain-lain. Sepanjang literatup
yang ditelusuri belum didapat pengetahuan yang memadal teatang

kandungan kimia Tinospora crisna ini. Pada hal =elibat banyaknya

khasiat tumbuhan ini, diperkirskan Tinosporas crispa mengandung ber

macam=macam kamponen kimla yang mempunyai aktifitas famakologi=z,
Fada penelitian ini akan digoba melacak semus kandungan Wimiz

yang ada di dalam tunmbuhan Tinespora crispa. Diharaphan ditemud

senyawa baru yang berguna untuy pengobatan.
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Yalem nelatsendcan prnalitian, sagara berurct Giledipes

langiah-langizah peierjaan zebagal beriiat

‘e Pengunpulan sampel Tumbunan

PRy

Tumbuhan Tinospora erispe diperclel dar: ialad Paneli -

tian Tanamsn Obat Tawangmemzu. Sebopal simplisia dirunplan

batang Tinospora crispa, sebanyak § A2 oabaner tunscukan dipa-

-

tong-potong tinis, kemudian dijemur dibawanh sinsr sats

[l
LT L

langaung. Setelah kering dan rapuh; digiling dengun pengiling
#anl, zemudian diayak dengan ava:an nomor 10, Defgan cari f=i
diperoleh serbuk tumusuhan seberat 1,554 b, gertul ol digus

Iaw
A3=&n untuL pemerikgasn bahan percobaan.

Sebagian Tinasaora criszpa Yang lenghap, terdiri dari ks

tung dan dagn-daun, disisihkan ontuk digunaicsn pada datepsi-
nasi tumbohon.

sebagol simplisia upntuk igolasi, dipunaian-§ ip batanp

o

SeREr, botang tumbuhan ini dipotong tiple=tipis) Zewudian di-

dusizan denpgan "hlendernn dengan penambahay wsodizdt cbonal.,

5
b

Ze Detorginazi Tumbuban

Detorminnzsi dilaxu¥an jongan memband inrenn tuginhias

yanis diperiksd doenpan koleksl manEy Tinospeen’ Firs aiba dl

Herbariui. Di samping ity eiri-ciri twnbuh:in Jima diaazy

L=

darn dibandingzan dengan kunei deterpinzsi = Y I Y



IV, PEMBANASAN

Determinasi terhadap tumbuhan yang digunarun telah dapat

menunjukkan bahwa tumbuban adalah jeris Tinospora srispa (L)

Miesrs ex Books: Fe & Thems., fakta inil diperlukan supaya hasil
penelitian tidak diraguken. Peseriksaan bahan yang digunakan
telah dapat membuktiken bahwa bahan yang digunakan memenuhl

perayaratan Materia Medika Indonesia Jilid IT o ik

Dari skrining gpelongan sepyswa terhadap batang Tincspora cris

pa teranyats semberikan reaksil positil untuk senyawa golongan
terpena, glikosida dan alkaloid. Karena infermuasl tentang ¢
nyawa pahit diterpena dan glikesida teloh ada dalam literatur
{1:,9) maka penelitian dilanjutkan terhadap senyoawa alkaloid
yvang dikandung tumbuban.

Dari pemeriksaan ekstrak sinabung dengan polocrut ecber n£
nyak tanah, kloroform don etancl 95% diketahui nlkaloid tidak

tertarik ke dalam oter minyak tansh dan kloroform, tetapi ke-

dalam etanol 25%. Pemerikesan infus batang Tinospora criapa me

nunjukkan reaksi lemah terhadap poreaksi alkaleld. Dari kenyo-
taan imi dapat disimpulian bahwa alkaleid didalanm tumbuhan ter
ikat delam bentuk garam. Oleh sebab itu ekstrakal dilakuken de
ngan pelarut polar, yakni stancl 95%.

Suatu kegulitan dalam mengisolpsl alkaloid dari tumbuban
ini adsiah kecilnya Kandungan alkaleoid, Dari b kg batang sepsar
kemudian diekstraksi dengan 25 1 etanal 95%, dimurnikan dengan
HLT preparatif dua kald, yang pertama dengan Case perak kloro-

form=ctancl (1) diperlukan This plal Rrdmabonsaldy sang wedli
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V. KEESIMPULAN DAl SAaBAN

1. Xegimpulan

(1)e Dari Tinospora crispa (L) Miers ex Hook. F. & Uhens da

pat diisolasi suatw senyawa pahit dari golongan alkalaid, be

—_—

rupa kristal putih barbentuk jarum jarak lebur 1;4_-125‘:';;_

(2). Senyawa alkaloid ini mempunyai bobot molekul 3?4, mempu-
nyai atom N genap, mempunyzi inti aromatik, mempunyai gugus H
fenolik atau gugus=-NH terikat, gugus CEC, pugus -OCH3 dan gu-

gus GC=0C.

(3). Senyawa alkaloid ini bukanlah berberin atau palmatin dan
bukan pula artefak yang terjadi dari berberin otaw palmatin de

ogan pelarut klaorofors.

2. 3 a7 an
AT a0

{1}. Untuk mendapatkan senyawa alkaloid terpisaah dalam jumlah

yang lebih banyak diusabaxan proses iselasi alkalaid dengan ea

ra lain, misalnya dengan kraomatografi penukar ion.

(2). Panelitian dapat dilanjuwtian sampai diketahui s trultur ki

mia genyawa alkaloid terpizsh.

{3}. Terhadap senyaws alkaloid terpisah dapat dilazukan perceo

bash farmakologi untuk mengetshul aktifitas fisiclogicnya, di-

sampling itu karena kadar alkaleld pada Tinaspara cricspa  rel--

tif kecil maka pemerikssan aktifitas larmakolaoris terscbut da-

pat pula dilskukan terhadap campuran senyawa-senyawa panit Tino

sgpora crispi.
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